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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif
penggunaan kartu flash pembelajaran dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Mandarin di kalangan siswa kelas empat di SD Pelita Utama Batam. Penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif dan dirancang sebagai eksperimen. Penelitian ini terbagi
menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen yang menggunakan flash card dan kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pretest sebelum intervensi dan
posttest setelah intervensi dilakukan pada setiap kelompok untuk mengukur perubahan
penguasaan kosakata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah
intervensi pada kelas eksperimen terjadi perbedaan signifikan dalam penguasaan
kosakata (p < 0,001). Di sisi lain, pretest dan posttest kelas kontrol tidak menunjukkan
perbedaan signifikan dalam penguasaan kosakata (p = 0,86), menunjukkan bahwa tidak
ada peningkatan yang signifikan dalam pemahaman kosakata peserta didik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kartu flash pembelajaran secara efektif membantu
siswa kelas 4 menguasai kosa kata Mandarin. Metode ini juga dapat digunakan sebagai
alternatif untuk meningkatkan kemampuan bahasa Mandarin di kelas formal.

Kata Kunci: Kosa kata, Flashcard, bahasa Mandarin

Abstract: The purpose of this research is to assess the effectiveness of using
flashcard learning in enhancing Mandarin vocabulary mastery among fourth-grade
students at SD Pelita Utama Batam. The study adopts a quantitative approach and is
designed as an experiment. It involves two groups: the experimental group using
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flashcards and the control group using conventional methods. Pretests were
administered before the intervention, followed by posttests after the intervention, to
measure changes in vocabulary mastery. The research findings indicate a significant
difference in vocabulary mastery before and after the intervention in the experimental
group (p < 0.001). Conversely, there were no significant differences in vocabulary
mastery between the pretests and posttests in the control group (p = 0.86), suggesting no
significant improvement in students' understanding of vocabulary. These findings
suggest that flashcard learning effectively assists fourth-grade students in mastering
Mandarin vocabulary. This method can also serve as an alternative to enhance Mandarin
language skills in formal classroom settings.

Keyword: Vocabulary, Flashcard, Mandarin

1. PENDAHULUAN
Menurut UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945, pendidikan merupakan

langkah terencana dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memotivasi peserta didik dalam menggali potensi diri. Tujuan utamanya adalah untuk
menumbuhkan dimensi spiritual, mencapai penguasaan atas pengaturan diri,
memperkuat karakter, meningkatkan kapasitas intelektual, menanamkan etika berbudi
luhur, dan menyempurnakan kompetensi yang menguntungkan bagi individu,
masyarakat, bangsa, dan masyarakat. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
didirikanlah satuan-satuan pendidikan formal, nonformal, dan informal di seluruh
Indonesia. Pendidikan formal, seperti sekolah dasar, mengikuti kurikulum dan aturan
resmi yang diakui pemerintah. Di sekolah dasar, pelajaran dasar seperti bahasa,
matematika, dan ilmu pengetahuan diajarkan untuk membentuk karakter dan
mempersiapkan pelajar menjadi pembelajar seumur hidup. Beberapa sekolah dasar juga
mengajarkan bahasa asing, seperti bahasa Mandarin, yang semakin penting di era
globalisasi.

Bahasa Mandarin memiliki peran dominan dalam bisnis internasional, diplomasi,
dan komunikasi lintas budaya. Oleh sebab ini, dirasakan urgen bagi generasi muda untuk
memahami dan menguasai bahasa ini. Sekolah Dasar Pelita Utama di Batam telah
memasukkan bahasa Mandarin dalam kurikulumnya sejak tahun 2016 untuk memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Mandarin
seiring dengan peningkatan jenjang pendidikan mereka.

Meskipun mayoritas peserta didik di SD Pelita Utama beretnis Tionghoa, banyak
yang tidak menunjukkan minat pada bahasa Mandarin karena dianggap sulit. Kesulitan
ini mencakup aspek berbicara, menulis, mendengarkan, membaca, serta tata bahasa
seperti penyusunan kalimat dan penggunaan partikel tertentu. Selain itu, perbedaan
dialek Tionghoa yang digunakan di rumah masing-masing peserta didik menambah
tantangan dalam pengucapan dan penggunaan kosakata yang benar.

Akuisisi kosakata merupakan komponen penting dalam proses penguasaan bahasa
Mandarin. Kualitas kemampuan berbahasa sangat bergantung pada jumlah dan kualitas
kosakata yang dikuasai. Media pembelajaran seperti flash card dapat digunakan untuk
meningkatkan akuisisi kosakata. Media flash card adalah alat belajar yang berbentuk
kartu gambar, dilengkapi dengan huruf dan keterangan. Penggunaan flash card dapat
menciptakan pembelajaran yang menarik, meningkatkan motivasi belajar, memperjelas
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pemahaman materi, menghindari kebosanan, dan meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif penggunaan media
pembelajaran flash card dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Mandarin di kalangan siwa SD Pelita Utama. Penelitian ini akan menerapkan metode
eksperimen yang menggabungkan penilaian pretest dan posttest untuk menganalisis
efektivitas penggunaan flash card pada peserta didik kelas 4. Temuan studi ini
diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan bagi pendidik, sekolah, juga
peneliti dalam perumusan pendekatan pedagogis atau strategi pengajaran yang lebih
efektif. Selain itu, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memfasilitasi kemajuan
pedagogi pembelajaran bahasa asing yang lebih baik di tingkat dasar, mendukung
kemahiran berbahasa Mandarin yang lebih baik di kalangan peserta didik. Dengan fokus
pada penguasaan kosakata bahasa Mandarin di tingkat sekolah dasar di Indonesia,
penelitian ini diharapkan agar menyajikan pemahaman yang lebih baik terkait
efektivitas media pembelajaran flash card dalam konteks pembelajaran bahasa Mandarin.

2. KAJIAN TEORI
Media pembelajaran menurut (Putra et al., 2024) merupakan mekanisme atau

instrumen yang digunakan oleh pendidik dalam paradigma instruksional, di mana
pendidik menggunakan media ini untuk menyebarluaskan konten kepada peserta didik.
Tujuan dari pemakaian media pembelajaran adalah supaya dapat memastikan bahwa
proses belajar berlangsung secara optimal, sehingga memfasilitasi pencapaian tujuan
pendidikan yang ditetapkan dalam kurikulum dengan cara yang efektif.

Dalam lingkup pendidikan, media pembelajaran mencakup berbagi macam
bentuknya, mulai dari alat bantu visual seperti gambar dan video, hingga sumber daya
digital termasuk aplikasi dan platform berbasis internet. Penerapan media yang tepat
dapat meningkatkan pemahaman pelajar tentang materi pelajaran yang disajikan (Hadi et
al., 2024) , karena media ini mampu menyajikan informasi melalui upaya yang menarik
dan mudah dipahami.

Media pembelajaran juga berperan penting untuk memfasilitasi interaksi antara
guru dan siswa (Neni Isnaeni & Dewi Hildayah, 2020) . Dengan adanya bantuan dari
media ini, guru dapat menjabarkan konsep yang rumit dengan cara yang interaktif dan
sederhana, sementara pelajar dapat lebih terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Hal ini
tidak hanya mampu memperbanyak tingkat penyerapan siswa terkait materi, tetapi juga
memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

Dalam pengembangan media pembelajaran, penting untuk mempertimbangkan
persyaratan dan atribut peserta didik, di samping tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Dengan demikian, media yang digunakan dapat benar-benar mendukung proses
pembelajaran dan membantu pelajar mencapai prestasi akademik yang diinginkan.
Penggunaan media pembelajaran yang efektif juga dapat membantu memfasilitasi
penciptaan suasana belajar yang mendukung, di mana siswa mengalami kenyamanan dan
terinspirasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran.

Media flashcard banyak diterapkan sebagai media pembelajaran yang berguna
dalam pengajaran bahasa asing dan terutama dalam penguasaan kosakata.
Penggunaannya dalam pengajaran bahasa asing telah banyak diteliti dan memberikan
hasil bahwa flashcard yang menyediakan kata-kata yang visual dan bergambar dapat
membantu dalam pengenalan dan retensi kosakata (Tara et al., 2020) . Media flashcard
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terbukti berguna dalam melatih berbagai keterampilan bahasa seperti menulis,
mendengarkan, dan membaca (Tara et al., 2020).

Menurut Cambridge Academic Content Dictionary (Cambridge, 2009) , flashcard
didefinisikan sebagai selembar kertas dengan gambar atau kata-kata yang digunakan
untuk mengajarkan seseorang terkait sesuatu. (Arsyad, 2014) menyatakan bahwa
flashcard adalah kartu yang memiliki teks, simbol, atau gambar yang didesain untuk
memfasilitasi dalam mengingat atau memahami konsep atau informasi tertentu. Menurut
(Susanto, 2017) , flashcard adalah sebuah kartu gambar yang mengandung kata.
Flashcard dapat dibuat dalam berbagai variasi misalnya variasi bentuk, warna, dan
gambar tergantung seberapa luas penggunaannya sebagai media pembelajaran.
Penerapan media pembelajaran dengan bermain flashcard, selain untuk mengenali angka
lebih cepat, anak-anak juga dapat mengenali huruf, kata, warna, dan objek-objek yang
familiar di sekitar mereka. Anak-anak akan mampu mengeksplorasi menggunakan kartu-
kartu ini sehingga akan merangsang berbagai aspek perkembangan anak (Sudarsana et
al., 2020).

Kartu flashcard ini biasanya digunakan dalam konteks kelas untuk membantu
pelajaran, di mana pembelajar melihat kartu, membaca informasi, dan menggunakan
kartu untuk membantu mereka memahami subjek yang diajarkan. Flashcard dapat
beragam jenisnya seperti flashcard polos, flashcard alfabet (abjad), flashcard kosakata,
flashcard angka, flashcard hitungan dasar, flashcard eksak, dan flashcard benda (Akbar,
2022).

3. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berupa penelitian

eksperimen, khususnya memiliki desain quasi eksperimen. Menurut (Sugiyono, 2022) ,
penelitian eksperimen bertujuan untuk memahami dampak perlakuan tertentu dalam
situasi yang terkendali. Dalam penelitian ini, diterapkan desain Nonequivalent Control
Group Design, yang mana kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dipilih tanpa
randomisasi. Masing-masing kedua kelompok akan melaksanakan pretest dalam upaya
menilai variabel relevan sebelum perlakuan diberikan. Kelompok eksperimen akan
menerima perlakuan yaitu berupa pengaplikasian media pembelajaran flash card,
sedangkan kelompok yang lain, kelompok kontrol, akan melanjutkan pembelajaran
konvensional. Posttest dilakukan untuk mengukur perubahan setelah perlakuan.

Pengumpulan data dalam penelitian yang digunakan adalah tes, melibatkan pretest
dan posttest untuk menilai penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Populasi penelitian
terdiri dari peserta didik kelas 4 SD Pelita Utama, dengan sampel purposive sebanyak 40
orang peserta didik yang terdistribusi menjadi dua kelompok: eksperimen dan kontrol.
Kelompok eksperimen akan diwakili 20 peserta didik kelas 4B yang menerima
pembelajaran dengan flash card, sementara kelompok kontrol terdiri dari 20 peserta
didik kelas 4A yang menerima pembelajaran konvensional. Pemilihan sampel ini
diharapkan memberikan hasil yang representatif tentang efektivitas flash card dalam
penguasaan kosakata. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji paired sample t-test.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah dalam tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan:

1) Menjalankan pretest di kelas eksperimen dan juga di kelas kontrol untuk mengukur
pemahaman awal peserta didik.

2) Memberikan perlakukan berupa media pembelajaran flash card pada kelas
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eksperimen. perlakukan dilaksanakan selama sekitar 30 menit, mencakup materi
bab delapan, dengan fokus pada kosakata sebanyak 15 kata. Perlakuan ini akan
dilakukan sebanyak tiga kali dengan metode yang berbeda-beda.

3) Memberikan posttest pada siswa kelas eksperimen dan juga kepada siswa kelas
kontrol untuk mengukur dampak dari penerapan media pembelajaran flash card.

Untuk instrumen tes sebelum digunakan baik pretest dan posttest, dilakukan uji
validitas serta reliabilitas di kelas 4 paralel yang berbeda. Menurut hasil uji validitas dan
reliabilitas terhadap instrumen pretest, didapatkan hasil dari 20 butir instrumen,
sebanyak 17 instrumen (85%) menunjukkan nilai yang signifikan, yaitu memiliki nilai r
hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel. Namun, terdapat 3 instrumen yang
menunjukkan nilai r hitung yang lebih rendah daripada nilai r tabel, sehingga instrumen-
instrumen ini tidak dapat dianggap valid untuk digunakan. Pada uji reliabilitas, nilai
reliabilitas diperoleh sebesar 0,881 dari instrumen evaluasi dapat diklasifikasikan
sebagai tinggi. Rentang ini menunjukkan tingkat keandalan yang tinggi dari instrumen
tersebut, artinya instrumen tersebut memiliki kecenderungan yang tinggi untuk
memberikan hasil yang konsisten jika digunakan pada sampel yang sama. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest tersebut valid dan memiliki tingkat
keandalan atau reliabel digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
pemahaman tentang materi dan mencapai tujuan pembelajaran.

Pada uji validitas dan reliabilitas instrumen posttest, dari 20 instrumen yang diuji,
sebanyak 17 instrumen (85%) menunjukkan nilai korelasi antara instrumen evaluasi
dengan hasil evaluasi yang signifikan, yaitu memiliki nilai r hitung yang lebih besar
daripada nilai r tabel. Ini menunjukkan bahwa instrumen-instrumen tersebut dapat
diandalkan dalam mengukur kemampuan peserta didik dan dapat dianggap valid. Namun,
terdapat 3 instrumen (15%) yang menunjukkan nilai r hitung yang lebih rendah daripada
nilai r tabel. Pada uji reliabilitas, nilai reliabilitas diperoleh sebesar 0,889 yang
menunjukkan bahwa instrumen evaluasi memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen posttest tersebut tidak mencapai tingkat validitas yang
diharapkan dan reliabilitas yang tinggi.

Pada kelas eksperimen, terdapat tiga perlakuan yang dilakukan setelah pretest:
penggunaan media pembelajaran flash card dengan metode "Glenn Doman" pada
pertemuan pertama; penggunaan metode "menyalin/ menjiplak" pada pertemuan kedua;
dan penggunaan metode "apa yang hilang" pada pertemuan ketiga. Perlakuan tersebut
dilakukan selama sekitar 30 menit untuk setiap metode, dengan fokus pada mempelajari
15 kata kosakata.

Sementara itu, siswa di kelas kontrol tidak menerima perlakuan menggunakan
media pembelajaran flash card, melainkan metode pengajaran konvensional. Tiga
perlakuan dilakukan dengan cara mengajar: penjelasan arti hanzi pada pertemuan
pertama; pengenalan hanzi dengan menggunakan pinyin pada pertemuan kedua; dan
penulisan kosakata di buku catatan pada pertemuan ketiga. Posttest dilakukan pada
pertemuan berikutnya untuk mengevaluasi pemahaman kosakata kedua kelas setelah
perlakuan.

Hasil pretest dan posttest akan dianalisis untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan dalam pemahaman kosakata antara kelas kontrol yang
menerima pengajaran konvensional dan kelas eksperimen yang menerima perlakuan
menggunakan media pembelajaran flash card.
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Tabel 1.
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Sumber: data diolah, 2024

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan analisis uji prasyarat yang terdiri dari:
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas diterapkan dengan metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan
program SPSS 22.

Gambar 1. Uji Normalitas

Dengan merujuk pada nilai signifikansi yang tertera pada tabel untuk pretest
dan posttest dari kelompok eksperimen dan kontrol, maka:
1. Signifikansi pretest eksperimen adalah 0,200, yang lebih besar dari 0,05;

sehingga dapat dinyatakan bahwa data pretest kelas eksperimen
terdistribusi normal.
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2. Signifikansi posttest eksperimen adalah 0,070, juga lebih besar dari 0,05;
sehingga dapat dinyatakan bahwa data posttest kelas eksperimen juga
terdistribusi normal.

3. Signifikansi pretest kontrol adalah 0,112, yang juga lebih besar dari 0,05;
sehingga dapat dinyatakan bahwa data pretest kelas kontrol terdistribusi
normal.

4. Signifikansi posttest kontrol adalah 0,200, yang lebih besar dari 0,05;
sehingga dapat dinyatakan bahwa data pretest kelas kontrol terdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas
Dari hasil pengujian homogenitas menggunakan SPPS 22, diperoleh hasil
sebagai yang tercantum pada tabel di bawah.

Gambar 2.Uji Homogenitas

Dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,054 yang dilihat dari based on mean,
yang lebih besar dari 0,05, maka varians pada kedua kelas dianggap sama atau
homogen. Artinya, tidak ada perbedaan signifikan dalam varians antara kedua
kelas.

Untuk mengevaluasi seberapa efektif media pembelajaran berbasis flash card
dalam meningkatkan pemahaman kosakata Mandarin, penelitian ini akan menggunakan
uji paired sample t-test. Eksekusi uji paired sample t-test akan dilakukan menggunakan
program perangkat lunak SPSS 22. Paramater yang diterapkan untuk analisis ini adalah:
hipotesis nol (H0) akan diterima jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05,
sementara hipotesis nol (H0) akan ditolak jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari atau
sama dengan 0,05. Hasil dari analisis uji ini akan memberikan wawasan tentang sejauh
mana flashcard efektif untuk membantu siswa memahami kosakata yang lebih luas.

Gambar 3. Uji Hipotesis

Setelah menganalisis perbedaan antara pretest dan posttest di kelompok kelas,
didapati bahwa kelas eksperimen mempunyai signifikansi yang sangat rendah, kurang
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dari 0,001, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
skor pretest dan posttest di kelas eksperimen. Sebaliknya, pada kelompok kelas kontrol
memiliki signifikansi 0,86, yang menyiratkan bahwa kelas kontrol tidak memiliki
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa,
kelas kontrol tidak mengalami perubahan yang signifikan, intervensi di kelas eksperimen
mempengaruhi perubahan hasil sebelum dan sesudah intervensi. Interpretasi dari angka-
angka tersebut adalah sebagai berikut:
1. Dalam kelas eksperimen, terdapat signifikansi dengan nilai <0,001 yang

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil pembelajaran
peserta didik antara sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran flash card
pada peserta didik kelas 4 Pelita Utama. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran flash card memiliki efek yang signifikan terhadap pembelajaran
peserta didik.

2. Kelas kontrol: Signifikansi dengan nilai 0,86 menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas 4 Pelita Utama. Ini
menegaskan bahwa tanpa menggunakan media pembelajaran flashcard, tidak terjadi
perubahan yang signifikan dalam pembelajaran peserta didik.

Dengan temuan yang diperoleh, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media
pembelajaran flashcard memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan
pembelajaran peserta didik kelas 4 Pelita Utama dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang tidak menerapkan media tersebut.

Penggunaan media pembelajaran flashcard telah terbukti memiliki dampak positif
dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa, terutama dalam konteks pembelajaran
bahasa Mandarin. (Marlina et al., 2021)menyatakan bahwa media pembelajaran berperan
sebagai perantara dalam proses transfer isi pelajaran dari guru kepada peserta didik,
sehingga memudahkan pemahaman materi yang diajarkan. Dalam konteks
pembelajaran bahasa, flashcard membantu siswa dalam menghafal dan memahami
kosakata baru dengan lebih mudah. Hal ini dikarenakan oleh sifat visual dan interaktif
dari flashcard, yang merangsang daya ingat dan memberikan dorongan kepada siswa
untuk lebih aktif terlibat pada proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan flashcard
memungkinkan pengulangan materi secara berkala, yang merupakan salah satu faktor
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa. Dapat disimpulkan, integrasi media seperti
flashcard dapat memfasilitasi pemahaman materi dan meningkatkan efektivitas proses
belajar-mengajar secara keseluruhan.

Temuan penelitian ini tidak berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya terkait
penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran. Penelitian memberikan hasil bahwa
flashcard adalah media yang efektif untuk meningkatkan akuisisi kosakata dan hasil
belajar di berbagai mata pelajaran dan kelompok usia. Beberapa studi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata dan skor tes siswa setelah penerapan
intervensi berbasis flashcard (Fidiyanti, 2020; Nurhafizah & Latuconsina, 2021; Ulum,
2021; Wati et al., 2021) . Flashcard telah berhasil digunakan untuk mengajar bahasa
Arab, Inggris, dan mata pelajaran lainnya, dengan peningkatan yang diamati baik di
sekolah dasar maupun menengah (Rahman et al., 2021; Saputri, 2020; Shafa et al., 2022).
Sifat visual dari flashcard membantu merangsang memori dan peninjauan materi
pembelajaran (Saputri, 2020) . Selain itu, flashcard telah terbukti meningkatkan
kemandirian belajar dan kemampuan kognitif siswa (Aziza & Yulia, 2022). Keefektifan
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flashcard dikaitkan dengan kemampuannya untuk memfasilitasi paparan berulang
terhadap konten, membantu siswa agar aktif dalam pembelajaran, dan memaparkan
pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan (Fidiyanti, 2020; Ulum, 2021;
Wati et al., 2021) .Salah satu manfaat utama dari penggunaan media pembelajaran
flashcard adalah kemampuannya untuk merangsang visualisasi dan memori visual siswa.

Menurut teori dual coding yang diajukan oleh Allan Paivio, informasi yang
dipresentasikan berupa visual dan verbal akan lebih mampu diproses dan diingat oleh
otak (Paivio, 1971). Dalam hal ini, flashcard memberikan representasi visual yang jelas
tentang karakter aksara Mandarin, disertai dengan pinyin dan arti, sehingga
memungkinkan siswa untuk memperkuat koneksi antara bentuk karakter, pengucapan,
dan makna.

Dengan demikian, berdasarkan bukti-bukti dan teori yang mendukung, dapat
disimpulkan bahwa pemakaian media pembelajaran flashcard memiliki efek positif
dalam membantu siswa dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Mandarin. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami karakter
aksara, pinyin, dan makna kosakata, tetapi juga merangsang keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dengan cara yang menarik dan efektif.

5. KESIMPULAN
Dari hasil temuan penelitian ini yang dilakukan terhadap akuisisi kosakata bahasa

Mandarin peserta didik kelas 4 SD Pelita Utama, dapat disimpulkan bahwa pemakaian
media pembelajaran flashcard memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan pemahaman kosakata. Dengan menggunakan pendekatan pretest-posttest,
perubahan dalam penguasaan kosakata sebelum dan setelah intervensi dengan flash card
dapat diukur secara jelas.
1. Peningkatan penguasaan kosakata bahasa Mandarin pada siswa kelas empat SD

Pelita Utama mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan setelah
menggunakan media pembelajaran flashcard. Data menunjukkan bahwa kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar dalam nilai posttest
dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah
53,55, dan setelah menggunakan flashcard, rata-rata nilai posttest meningkat
menjadi 85,95. Sementara itu, kelas kontrol hanya menunjukkan peningkatan yang
lebih kecil dari pretest 52,5 menjadi posttest 59,25.

2. Penggunaan media pembelajaran flashcard dengan metode yang berbeda efektif
dalam meningkatkan pemahaman kosakata pada di kelas 4B dibandingkan dengan
pengajaran konvensional yang dilakukan di kelas 4A. Perlakuan menggunakan
media flashcard pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang signifikan, dengan
tingkat signifikansi yang sangat rendah (kurang dari 0,001). Di sisi lain, kelas
kontrol yang menerima pengajaran konvensional tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara pretest dan posttest, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,86.
Hal ini menegaskan bahwa intervensi media flashcard memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan pemahaman kosakata, sementara metode
pengajaran konvensional tidak menunjukkan perubahan yang signifikan.
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